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Abstrak 
Penerapan strategi Sort Card dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
efektivitas dari bahan ajar buku seri bencana: gunung meletus pada materi 
vulkanisme yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan  peningkatan hasil belajar 
siswa. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Cepogo Kabupaten Boyolali yang  
terletak  pada radius 11 km dari puncak gunung merapi. Metode  penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimental sebenarnya dengan jenis 
desain kelompok kontrol pretest-postest. Sampel yang digunakan untuk penelitian 
adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Cepogo, yaitu kelas VII A, VII B, VII C, 
VII E, VII F, dan VII G dengan jumlah siswa masing-masing kelas sebanyak 32 
siswa. Pembelajaran dengan menggunakan strategi Sort Card perbedaannya ada pada 
buku yang digunakan , kelas VII E, VII F, dan VII G  menggunakan buku seri 
bencana: gunung meletus, sedangkan kelas VII A, VII B, dan VII C menggunakan 
buku Paket IPS BSE, dan pengambilan data menggunakan soal Pre Test dan Post 
Test yang diberikan pada kedua kelas tersebut. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu Paired Samples t-Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar. Hasil perhitungan data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa, pada kelas VII E, VII F, dan VII G  mengalami 
peningkatan nilai sebesar 9,94% dari 78,91 menjadi 88,85 dan pada kelas VII A, VII 
B, dan VII C meningkat 2,97% dari 82,81 menjadi 85,78 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa buku seri bencana: gunung meletus efektif digunakan sebagai bahan ajar 
tambahan, yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar.  
Kata Kunci : Bahan ajar, peningkatan hasil belajar, strategi Sort Card. 
Abstract 
The application of Sort Card's strategy in this research purposed to describe the 
effectiveness from the lesson of disaster' book: the explosion of mountain from 
vulcanic material which showed by the difference in the result of study. The research 
has been done in SMPN 1 Cepogo Boyolali regency which is located 11 km radius 
from merapi mountain. The research method which is use in this research is the real 
of experimental design with kind of group control design pretest-postest. The sample 
for riset classes is all students in SMPN 1 Cepogo, classes are VII A, VII B, VII C, 
VII E, VII F, and  VII G with each class consist of 32 students. The learning in class 
are using Sort Card strategy. The differences are from the book which is used. Class 
VII E, VII F, and VII G is use the lesson of disaster' book: the explosion of 
mountain, while class VII A, VII B, and VII C is use IPS BSE. The interpretation of 
the data is use Pre Test and Post Test question which is given for both of the class. 
The technique of data analysis which is use is Paired Samples t-Test to understand 
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whether there is the differences or not. The result of data calculation is showed that 
the increasing of the student study result. The class VII E, VII F, and VII G has 
increased their result as much as 9.94%, from 78.91 to 88.,85. The class VII A, VII 
B, and VII C has increased 2,97%, from 82,81 to 85,78. So, we can conclude that the 
lesson of disaster's book: the explosion of mountain is an effective book to become 
extra lesson, which is showed by the increasing of the study result. 
Keywords: lesson book, student increasing study, Sort Card strategy 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Bahan ajar merupakan peranan penting dalam pendidikan khususnya 
dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena bahan ajar merupakan sumber 
untuk memberikan materi kepada peserta didik, oleh karena itu, penulis akan 
mencoba untuk mengeksperimen materi bahan ajar dari buku yang telah ada yaitu 
buku Seri Bencana : Gunung Meletus untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
buku tersebut dalam peningkatan hasil belajar siswa. 
Buku Seri Bencana : Gunung Meletus diterbitkan oleh PT. Remaja 
Rosdakarya Bandung, penulis buku tersebut adalah Sari Pusparini Soleh , dan 
buku ini terbit pada tahun 2011, buku tersebut sesuai digunakan untuk melakukan 
pembelajaran pada materi vulkanisme siswa SMP kelas VII dikarenakan materi 
yang ada di dalam buku tersebut mudah dipahami, dibuku ini terdapat banyak 
gambar yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
Kecamatan Cepogo adalah salah satu daerah yang rawan terkena dampak 
gunung meletus karena terletak pada radius ±11-15 km dari puncak Gunung 
Merapi. Kecamatan Cepogo merupakan daerah yang sesuai untuk melakukan 
penelitian ini dan dengan adanya bahan ajar ini diharapkan dapat meningkatkan 
minat dan hasil belajar siswa siswa, serta dapat lebih mengetahui tentang bencana 
alam yang terjadi di Indonesia khususnya tentang bencana gunung meletus. 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
a. Mengetahui efektivitas bahan ajar Gunung Meletus yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIISMP Negeri 1 Cepogo. 
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b. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa di kelas VII SMP Negeri 1 
Cepogo yang menggunakan buku Gunung Meletus dari Rosdakarya 
dengan kelas yang tidak menggunakan buku tersebut. 
1.3. Kajian Teoritik 
a. Efektivitas 
Kata efektifitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan 
rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau 
berusaha melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non-fisik 
untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Sedangkan menurut Purwadarminta (1994, 2013: 163, dalam 
sekolah efektif) “di dalam pembelajaran efektivitas berkenaan dengan 
pencapaian tujuan, dengan demikian analisis tujuan merupakan kegiatan 
pertama dalam perencanaan pembelajaran”.  
b. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 
tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan ajar berisi materi 
pembelajaran (instructional materials) yang secara garis besar terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam 
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara 
terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, 
konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. 
c. Strategi Pembelajaran 
Dalam bidang pendidikan yang dimaksud dengan strategi pembelajaran 
adalah kemampuan guru untuk mengatur komponen-komponen 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga terjalin hubungan fungsi antar 
komponen pembelajaran tersebut agar tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan (instructional effect) maupun tujuan yang tidak dirumuskan 





Menurut kamus Geografi vulkanisme berkaitan dengan kegunungapian, 
segala kegiatan magma dari lapisan dalam litosfer menyusup ke lapisan di 
atasnya sampai luar permukaan bumi melalui rekahan kerak bumi atau 
melalui pipa kepundan (diatrema). 
2. METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen 
berdasarkan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang dipilih adalah desain 
eksperimen sebenarnya (True Eksperimental Designs). Desain yang termasuk 
dalam True Eksperimental Designs yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
desain kelompok kontrol pre test post test (Pre Test Post Test Control Group 
Design). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Cepogo, sejumlah 6 kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII E, VII F, dan 
VII G. Jenis sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh yakni sampel 
yang mewakili jumlah populasi/ kelompok yang sudah ada sebagai sampel, 
sampel yang digunakan untuk kelas yang menggunakan buku Gunung Meletus 
adalah kelas VII E, VII F, dan VII G dengan jumlah siswa masing-masing kelas 
sebanyak 32 siswa, sedangkan sampel yang digunakan untuk kelas yang 
menggunakan buku Paket IPS BSE adalah kelas VII A, VII B, dan VII C dengan 
jumlah siswa masing-masing kelas sebanyak 32 siswa. Penelitian ini 
menggunakan teknik non random sampling (non probabity sampling), yaitu 
dalam pengambilan sampel seluruh individu dalam populasi digunakan sebagai 
sampel. 
Teknik dan instrument pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes dilakukan dengan 
memberikan soal Pre Test dan Post Test kepada siswa pada kelas yang 
menggunakan buku Gunung Meletus dan kelas yang menggunakan buku Paket 
IPS BSE. Sedangkan teknik non tes dilakukan dengan wawancara dan observasi. 
Wawancara dilakukan dengan pihak sekolah yaitu guru mata pelajaran IPS kelas 
VII dan pihak sekolah lainnya untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 
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keperluan penelitian. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi atau 
keadaan sekolah penelitian, contohnya lokasi sekolah yang meliputi tingkat 
kerawanan bencana berdasarkan jarak/ radius dari gunung api, dan fasilitas 
sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah. 
Instumen pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara 
memberikan soal kepada siswa, soal-soal tersebut sebelumnya telah di uji dengan 
menggunakan uji validitas dan uji realibilitas instrumen. Uji validitas dihitung 
dengan menggunakan product moment dengan disesuaikan r tabel dengan tingkat 
kecocokan 5% dan disesuaikan dengan jumlah sampel. Sedangkan uji reabilitas 
dilakukan hanya pada item-item yang sudah memiliki validitas. Cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan membandingkan nilai korelasi keseluruhan (alpha 
cronbach) dengan nilai r tabel. Jika nilai alpha cronbach > r tabel maka 
instrumen soal tersebut adalah reliabel. 
Setelah data diperoleh dari hasil nilai pre test dan post test selanjutnya 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas untuk memenuhi syarat dalam 
melakukan uji hipotesis. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan yang 
digunakan adalah jika hasil signifikan/sig > 0,05 maka hasil tes berdistribusi 
normal dan jika hasil signifikan/sig < 0,05 maka hasil tes tidak berdistribusi 
normal. Sedangkan Uji homogenitas diketahui dengan membandingkan nilai 
signifikan pada hasil perhitungan dalam tabel Test of Homogenity of Variance 
dengan taraf signifikansi yaitu α = 0,05. Jika nilai signifikan pada tabel 
perhitungan > 0,05 maka kedua varian yang diuji sama atau homogen. Jika nilai 
signifikan pada tabel perhitungan < 0,05 maka kedua varian yang diuji berbeda. 
Uji homogenitas yang digunakan yaitu uji homogenitas One Way Anova yang 
dihitung menggunakan SPSS. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis adalah Paired 
Samples t Test Hipotesis pada uji statistik menggunakan SPSS yaitu apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka ditolak dengan pengertian bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara hasil Pre Test dan Post Test. Jika nilai signifikan > 0,05 maka 
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diterima dengan pengertian bahwa tidak ada perbedaan antara hasil Pre Test dan 
hasil Post Test. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian di SMP Negeri 1 Cepogo dilakukan selama 3 hari. 
Penelitian dilakukan dengan mengambil data 6 kelas setelah melihat hasil 
dari nilai pre test untuk menentukan kelas yang menggunakan buku Gunung 
Meletus dengan kelas yang menggunakan buku Paket IPS BSE. Diperoleh 
hasil dari nilai pre test yaitu 3 kelas yaitu kelas VII A, VII B, dan VII 
menggunakan buku Paket IPS BSE dan 3 kelas yang lain yaitu kelas VII E, 
VII F, dan VII G menggunakan buku Gunung Meletus. Kelas VII A, VII B, 
VII C, VII E, VII F, dan VII G memiliki jumlah siswa sebanyak 32 siswa dari 
setiap masing-masing kelas, sehingga sampel penelitian diambil secara jenuh. 
3.2.Persyaratan Uji Analisis 
Uji analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji validitas soal, uji 
reliabilitas, uji normalitas, dan uji homogenitas. Uji validitas menggunakan 
metode Korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan uji 
reliabilitas Cronbach Alpha. Uji validitas dan reliabilitas instrumen soal 
dilakukan sebelum instrumen soal yang akan digunakan saat penelitian baik 
untuk siswa kelas yang menggunakan buku Gunung Meletus maupun siswa 
kelas yang menggunakan buku Paket IPS BSE. Uji normalitas dan uji 
homogenitas dilakukan setelah peneliti memperoleh data hasil Pre Test 
instrumen soal. 
Uji validitas dilakukan di SMP Negeri 2 Cepogo dengan total responden 
uji validitas instrumen soal berjumlah 55 siswa. Uji validitas ditentukan jika 
hasil r hitung lebih besar dari r tabel maka instrumen soal dinyatakan valid 
dan jika r hitung kurang dari r tabel maka instrumen soal tidak valid (r hitung 
> r tabel). Instrumen soal sebanyak 20 butir soal dihitung menggunakan 
Microsoft Excel yaitu mencari korelasi Pearson setiap butir soal kemudian 
membandingkan hasil r hitung Pearson dengan r tabel taraf signifikan 5% 
yaitu 0.266 untuk populasi 55 siswa. Setelah dilakukan uji validitas hasil 
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yang diperoleh yaitu dari 20 butir soal yang valid sebanyak 13 butir soal dan 
yang tidak valid 7 butir soal.  
Uji reliabilitas diperoleh dari hasil alpha yaitu 0.717. Hasil tersebut 
kemudian dibandingkan dengan r tabel taraf signifikan 5% pada jumlah 
sampel 55 siswa yaitu 0.266. Jika Alpha > r Tabel maka soal dinyatakan 
reliabel atau terpercaya. Alpha = 0.717 > r Tabel 0.266. 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data yang digunakan untuk uji 
normalitas adalah data hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai Pre 
Test dan Post Test Test siswa kelas yang menggunakan buku Gunung Meletus 
dan siswa kelas yang menggunakan buku Paket IPS BSE. Ketentuan yang 
digunakan adalah jika hasil signifikan/sig > 0,05 maka hasil tes berdistribusi 
normal dan jika hasil signifikan/sig < 0,05 maka hasil tes tidak berdistribusi 
normal. 
Hasil Pre Test pada kelas VII A 0.594, kelas VII B 0.158, kelas VII C 
0.281, kelas VII E 0.228, kelas VIIF 0.452 kelas VII G 0.70, hasil Pre Test 
dari semua kelas menunjukkan lebih dari > 0.05 maka semua kelas 
berdistribusi normal. Hasil Post Test pada kelas VII A 0,140, kelas VII B 
0,239, kelas VII C 0,405, kelas VII E 0,234, kelas VII F 0.135, dan pada 
kelas VII G 0.69 hasil Post Test dari semua kelas menunjukkan lebih dari > 
0.05 maka semua kelas berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas diketahui dengan membandingkan nilai signifikan 
pada hasil perhitungan dalam tabel Test of Homogenity of Variance dengan 
taraf signifikansi yaitu α = 0,05. Jika nilai signifikan pada tabel perhitungan > 
0,05 maka kedua varian yang diuji sama atau homogen. Jika nilai signifikan 
pada tabel perhitungan < 0,05 maka kedua varian yang diuji berbeda. 
Hasil menunjukkan bahwa antara pre test dan post test pada kelas VII A 
signifikan 0.117, kelas VII B signifikan 0.198, kelas VII C signifikan 0.167, 
kelas VII E signifikan VII 0.078, kelas VII F signifikan 0.579, dan kelas VII 
G signifikan 0.472, maka hasil menunjukan antara pre test dan post test 
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seluruh kelas lebih besar dari 0.05 sehingga varian dari data tersebut adalah 
sama atau homogenitas. 
3.3. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil perhitungan dari Paired Samples t Test pada kelas yang 
menggunakan buku Gunung Meletus signifikan (2-tailed) adalah 0,000 < 
0,05 maka Hₒ ditolak, hal itu menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara hasil Pre Test dan Post Test pada kelas yang menggunakan 
buku Gunung Meletus. Sedangkan pada kelas yang menggunakan buku Paket 
IPS BSE signifikan (2-tailed) adalah 0.113, 0.081, dan 0.082. Dari ketiga 
kelas tersebut signifikan (2-tailed) > 0,05 maka Hₒ diterima, sehingga tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara hasil Pre Test dan Post Test kelas yang 
menggunakan buku Paket IPS BSE. 
3.4.Hasil Pembelajaran Kelas yang Menggunakan Buku Gunung Meletus 
dan Kelas yang Menggunakan Buku Paket IPS BSE 
Penelitian pada kelas yang menggunakan buku Gunung Meletus 
dilakukan dikelas VII E, VII F, VIIG dan kelas yang menggunakan buku 
Paket IPS BSE dilakukan dikelas VII A, VII B, VIIC pembelajaran semua 
kelas dilakukan pada jam pelajaran geografi, dengan sampel masing-masing 
kelas berjumlah 32 siswa. Rata-rata nilai Pre Test kelas VII E adalah 78,44, 
VII F 77,81, VII G 80,47 dan rata-rata nilai Post Test kelas VII E adalah 
88,75, VII F 88,59, VII G 89,22. Sedangkan Rata-rata nilai Pre Test kelas A 
adalah 83,59, VII B 83,44, VII C 81,41 dan rata-rata nilai Post Test kelas VII 




Sumber : Hasil Olah Data Microsoft Excel 
Gambar 3.1 Diagram Batang Nilai Rata-rata Pre Test dan Post Test 
Kelas VII A, VII B, VII C dan Kelas VII E, VII F, VII G  
Hasil nilai rata-rata Pre Test dan Post Test menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar yaitu perbedaan nilai rata-rata Pre Test seluruh 
kelas yang menggunakan buku Gunung Meletus yaitu kelas VII E, VII F, dan 
VII G adalah 78,91 dan nilai rata-rata Post Test adalah 88,85. Hasil nilai rata-
rata Pre Test dan Post Test kelas yang menggunakan buku Paket IPS BSE 
juga menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu kelas VII A, 
VII B, dan VII C adalah 82,81 dan nilai rata-rata Post Test adalah 85,78. 
Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan buku 
Gunung Meletus dan kelas yang menggunakan buku Paket IPS BSE 
mengalami peningkatan dan terdapat perbedaan nilai hasil belajar, 
dikarenakan pada kelas VII E, VII F, dan VII G menggunakan buku Seri 
Bencana: Gunung Meletus, sedangkan kelas VII A, VII B, dan VII C 
menggunakan buku yang biasa digunakan oleh siswa. 
3.5.Perbedaan Nilai Kelas yang Menggunakan Buku Gunung Meletus dan 
Kelas yang Menggunakan Buku Paket IPS BSE 
Nilai rata-rata Post Test pada kelas VII E, VII F , dan VII G yaitu 88,85 
dengan peningkatan nilai sebesar 9,94% dibandingkan dengan nilai Post Test 
pada kelas VII A, VII B,dan VII C yaitu 85,78 dengan peningkatan nilai 9,94%. 
Pre Test 
Kelas VII A, 
VII B, VII C 
Pre Test 
Kelas VII E, 
VII F, VII G 
Post Test 
Kelas VII A, 
VII B, VII C 
Post Test 
Kelas  VII E, 







Hal itu dikarenakan pada saat proses pembelajaran berlangsung menggunakan 
buku seri bencana “Gunung Meletus” dan menggunakan strategi Sort Card siswa 
lebih aktif, berani tampil di depan teman-temannya, dan terlibat secara langsung 
dalam proses pembelajaran. 
 
Sumber : Hasil Olah Data Microsoft Excel 
Gambar 3.2 Diagram Batang Nilai Rata-rata Post Test Kelas VII A, 
VII B, VII C dan Kelas VII E, VII F, VII G 
4. PENUTUP 
Bahan ajar buku Seri Bencana “Gunung Meletus” yang telah dieksperimen 
menggunakan strategi Sort Card pada kelas VII E, VII F, dan VII G di SMP 
Negeri 1 Cepogo adalah efektif. Dikatakan efektif karena ditunjukkan dengan 
adanya perlakuan yang berpengaruh terhadap nilai hasil belajar siswa. Penelitian 
dilakukan pada 6 kelas yaitu kelas VII E, VII F, VII G sebagai kelas yang 
menggunakan buku Gunung Meletus dan kelas VII A, VII B, VII C sebagai kelas 
yang menggunakan buku Paket IPS BSE. Kedua kelas tersebut menunjukkan 
hasil bahwa telah adanya perubahan tindakan yang berpengaruh terhadap 
perbedaan  hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan buku Gunung 
Meletus dan kelas yang menggunakan buku Paket IPS BSE yang dibuktikan 
dengan adanya perubahan hasil Pre Test dan Post Test. 
Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Samples t-Test menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan pada kelas yang menggunakan buku Gunung Meletus 
mengalami peningkatan rata-rata nilai Post Test sebesar 9,94% dan rata-rata nilai 
Post Test pada kelas kelas yang menggunakan buku Paket IPS BSE mengalami 
Post Test Kelas VII 
A, VII B, VII C 
Post Test Kelas VII 





peningkatan sebesar 2,97%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui 
bahwa pembelajaran menggunakan buku Seri Bencana “Gunung Meletus” dan 
menggunakan strategi Sort Card pada kelas VII E, VII F, dan VII G memiliki 
peningkatan rata-rata hasil belajar lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 
hasil belajar pada kelas VII A, VII B, dan VII C yang menggunakan buku Paket 
IPS BSE dengan menggunakan strategi Sort Card, sehingga buku Seri Bencana 
“Gunung Meletus” dengan menggunakan strategi Sort Card lebih efektif dalam 
peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan buku Paket IPS BSE dengan 
menggunakan strategi Sort Card. 
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